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SUMMARY 

 

OBED EDOM SURBAKTI. The Effect of Aloe Vera and Guava Leaf Extract as 

Natural Antibiotics on the Physical Quality of Quail Eggs (Coturnix coturnix 

Japonica) (supervised by Mr. FITRI NOVA LIYA LUBIS) 

This study aims to determine the effect of aloe vera and guava leaf extract 

as natural antibiotics on the quality performance of eggshell thickness, eggshell 

weight, egg white height, and egg yolk height. This study used 100 quails aged 42 

days. This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments 

and 4 replications. The treatment consisted of: R0 (positive control) = infected with 

E. colli + not given supplements, R1 (negative control) = not infected with E. coli 

+ not given supplements, R2 = infected with E. coli + supplemented with aloe vera 

extract (2%) , R3 = infected with E. coli + supplemented with aloe vera extract 

(4%), R4 = infected with E. coli + supplemented with aloe vera (2%) + guava leaves 

(2%). The observed variables were egg weight, yolk weight, egg white weight and 

the Haugh value of quail egg units. The results of this study indicate that 

supplementation of aloe vera and guava leaf extract in drinking water in quail can 

affect shell thickness but has not been able to affect shell weight, egg white height, 

and egg yolk height. 

 

Keywords: antibacteria,  E. coli bacteria, egg white height, egg yolk height, quail, 

shell thickness, shell weight.  

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

OBED EDOM SURBAKTI. Pengaruh Pemberian Ekstrak Lidah Buaya dan Daun 

Jambu Biji Sebagai Antibiotik Alami Terhadap Kualitas Fisik Telur Puyuh  

(Coturnix coturnix Japonica) (di bimbing oleh ibu  FITRI NOVA LIYA LUBIS) 

 

Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ektrak lidah 

buaya dan daun jambu biji sebagai antibiotik alami terhadap performa kualitas tebal  

kerabang telur, berat kerabangt telur,  tinggi putih telur, dan tinggi kuning telur. 

Penelitian ini menggunakan burung puyuh umur 42 hari sebanyak 100 ekor. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 

dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas: R0 (positif control) = diinfeksi E.coli + tidak 

diberi suplemen, R1(negative control) = Tidak diinfeksi E. coli + tidak diberi 

suplemen, R2 = diinfeksi E. coli + suplementasi ekstrak lidah buaya (2%), R3 = 

diinfeksi E. coli + suplementasi ekstrak lidah buaya (4%), R4 = diinfeksi E. coli + 

suplementasi lidah buaya (2%) + daun jambu biji (2%). Peubah yang diamati berat 

telur, berat kuning telur, berat putih telur dan nilai haugh unit telur burung puyuh. 

Hasil peneliitian ini menunjukkan bahwa suplementasi ekstrak lidah buaya dan 

daun jambu biji  dalam air minu pada burung puyuh dapat mempengaruhi tebal 

kerabang namun belum dapat mempengaruhi berat kerabang, tinggi putih telu, dan 

tinggi kuning telur. 

 

 

Kata kunci: Burung puyuh, Bakteri E. coli, Antibakteri, Tebal kerabang, Berat 

kerabang, Tinggi putih telur, Tinggi kuning telur. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

  Burung puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas yang sudah banyak 

dibudidayakan sebagai produk penghasil telur dan daging. Burung puyuh mempunyai 

siklus hidup yang relatif pendek karena dalam umur sekitar 42 hari sudah dapat 

bereproduksi menghasilkan telur. Kebutuhan masyarakat Indonesia akan telur puyuh 

terus meningkat (Pratama, 2017). Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan (2021) 

melaporkan produksi telur puyuh pada tahun 2019 mencapai 25.862,51 ton, tahun 2020 

mencapai 24.648,96 ton, dan 2021 meningkat mencapai 25.281,50 ton. Meningkatnya 

permintaan akan konsumsi telur puyuh dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi protein hewani, mudah 

didapatkan dan harga yang terjangkau. Telur puyuh merupakan salah satu produk 

peternakan unggulan yang dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan protein 

hewani dan gizi pada masyarakat. 

 Peningkatan permintaan untuk memenuhi kebutuhan protein hewani dan gizi pada 

masyarakat harus diikuti dengan meningkatnya performa dan kualitas telur puyuh 

(Wulandari dan Saraswati, 2019). Telur puyuh yang berkualitas yaitu telur puyuh yang 

diambil dari induk yang terhindar dari penyakit (Hartono, 2012). Terdapat beberapa 

penyakit yang dapat mempengaruhi kualitas telur puyuh seperti penyakit colibacillosis. 

Penyakit colibacillosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri escherichia 

coli yang dapat menurunkan sistem kekebalan tubuh dan nafsu makan berkurang  

puyuh mudah terserang penyakit yang akan mempengaruhi kualitas telur (Trisnawati 

et al., 2018). Kondisi kesehatan burung puyuh yang buruk dapat mengganggu fungsi 

organ pencernaan karena ketidakseimbangan nutrisi yang dibutuhkan dalam 

pembentukan kerabang telur, kuning telur, dan putih telur. Salah satu pengobatan yang 

dapat dilakukan yaitu pemberian antibiotik, namun penggunaan antibiotik yang terus 

menerus dapat mengakbatkan bakteri patogen yang resisten oleh karena itu, dilakukan 

salah satu tindakan untuk mengurangi penggunaan antbiotik yang diharapkan tidak 
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meninggalkan residu dalam tubuh ternak dan aman bagi lingkungan sekitar seperti 

lidah buaya dan daun jambu biji  (Setyowati et al., 2014).  

Lidah buaya dan jambu biji merupakan bahan alami yang banyak tumbuh di 

Indonesia. Pada gel lidah buaya mengandung 98% air dan 1,5% memiliki kandungan 

senyawa vitamin , mineral, polisakarida, polipakarida, dan asam organik yang larut 

dalam air.  Lidah buaya mengandung saponin, glikosida, alkaloid, flavoid, dan tanin 

yang merupakan senyawa aktif sebagai antibakteri (Heng et al.,2018). Burung puyuh 

membutuhkan mineral berupa kalsium yang terkandung pada lidah buaya untuk 

memenuhi kebutuhan makro mineral sebagai komponen pembentuk kerabang telur 

(Dewi, 2012). Kualitas kerabang telur ditentukan oleh tebal kerabang telur. Lidah 

buaya juga mengandung zat bioaktif seperti antrakinon yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri seperti E. coli. Zat bioaktif seperti antrakinon yang terkandung 

dalam lidah buaya sebagai imbuhan pakan (feed additive) sudah sering digunakan 

untuk meningkatkan efesiensi ransum yang dapat meningkatkan kualitas pada telur. 

Daun jambu biji juga mengandung senyawa antibakteri seperti saponin, flavonoid, 

tanin, terpenoid, alkaloid, dan steroid. Daun jambu biji juga kaya akan vitamin C yang 

mempunyai banyak sekali manfaat seperti sebagai peningkat hormon kekebalan puyuh 

saat stres, membantu meningkatkan daya tahan tubuh, dan sebagai antioksidan yang 

mampu menetralkan bakteri yang menginfeksi burung puyuh termasuk bakteri E. coli. 

Kandungan flavoid pada lidah buaya dan jambu biji dapat  membunuh bakteri dalam 

sistem pencernaan (Muiz, 2016). Kandungan senyawa aktif yang terdapat pada lidah 

buaya dan jambu biji dapat mengurangi resiko infeksi pada telur dan menghambat 

perkembangan bakteri didalam sistem pencernaan sehingga memaksimalkan didalam 

penyerapan nutrisi yang dibutuhkan untuk pembentukan telur seperti kerabang telur, 

putih telur, dan kuning telur dari telur yang dihasilkan.  
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1.1.Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak lidah 

buaya dan daun jambu biji sebagai antibiotik alami terhadap kualitasfisik telur burung 

puyuh.  

 

1.2. Hipotesa  

Penggunaan ekstrak lidah buaya 2 %, 4%  dan kombinasi ekstrak lidah buaya 2% 

ditambah daun jambu biji 2 % sebagai antibiotik alami melalui air minum diduga dapat 

meningkatkan kualitas berat kerabang telur puyuh, tebal kerabang telur puyuh, tinggi 

kuning telur puyuh dan tinggi putih telur puyuh.  
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